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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari penelitian ini 

1. Masa curing memengauhi nilai permeabilitas tanah pasir yang dicampur 

dengan jamur Rhizopus oligosporus, dengan pertumbuhan hifa jamur paling 

signifikan terdapat pada hari kedua karena nilai permeabilitas pada masa 

curing 2 hari mengalami penurunan sebesar 0.0285 cm/s 

2. Kadar ragi jamur Rhizopus oligosporus mempengaruhi nilai permeabilitas 

tanah, dimana semakin tinggi kadar ragi yang digunakan maka nilai 

permeabilitas juga akan semakin kecil pada masa curing yang sama. 

3. Masa curing mempengaruhi angka pori dari tanah yang dicampur dengan 

jamur Rhizopus oligosporus, dimana semakin lama waktu curing yang 

digunakan maka akan semakin kecil juga angka pori dari tanah campuran. 

4. Kadar ragi yang digunakan mempengaruhi angka pori tanah pasir Ottawa yang 

dicampur. Dimana semakin banyak kadar ragi yang digunakan maka semakin 

kecil pula pori pori tanah tersebut karena semakin banyak ragi yang digunakan 

maka pertumbuhan hifa dari jamur ini akan semakin tinggi dan akan menutup 

pori pori tanah tersebut 

5. Perubahan nilai permeabilitas tanah berjalan sejajar dengan perubahan angka 

pori tanah. Saat angka pori tanah semakin kecil, maka nilai permeabilitas tanah 

juga akan semakin kecil.  

6. Persamaan permeabilitas tanah oleh Shahabi (1984) tidak dapat digunakan 

pada campuran tanah pasir dengan jamur Rhizopus oligosporus karena terdapat 

perbedaan ukuran partikel. Dengan angka pori tanah yang sama, menghasilkan 

hasil nilai permeabilitas yang berbeda antara persamaan oleh Shahabi (1984) 

dengan hasil penelitian ini, yang diakibatkan ukuran partikel yang berubah dan 

saat menggunakan oven untuk mencari angka pori tersebut hifa dari jamur ini 

ikut terbakar. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

1. Meninjau lebih lanjut masa curing maksimal dari pertumbuhan jamur Rhizopus 

oligosporus untuk permeabilitas tanah maupun angka pori tanah 

2. Melakukan penelitian lain yang berhubungan dengan permeabilitas tanah 

dengan campuran jamur Rhizopus oligosporus 

3. Meninjau lebih lanjut nilai angka pori tanah dari tanah pasir dengan campuran 

jamur Rhizopus oligosporus tanpa merusak jaringan hifa yang ada.
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